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KATA PENGANTAR 

 

Sebagai wujud pertanggungjawaban tata kelola Perseroan sepanjang tahun 2025, Pengurus 

menyajikan Laporan Tahunan ini kepada para pemegang saham melalui forum Rapat Umum 

Pemegang Saham Tahunan (RUPST). 

Sebagai instrumen komunikasi utama, Laporan Tahunan ini memberikan gambaran mendalam 

mengenai penciptaan nilai dan perkembangan berkelanjutan PT BPR Dana Multi Guna selama 

tahun 2025 kepada seluruh pemangku kepentingan. 

Keberhasilan PT BPR Dana Multi Guna sepanjang tahun 2025 adalah cerminan dari kolaborasi 

solid dengan seluruh stakeholders. Di tengah tantangan ekonomi pasca-pandemi, semangat 

kolektif inilah yang memperkuat struktur ketahanan Bank. Sebagai bentuk pengakuan atas 

kontribusi tersebut, Direksi menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua 

pihak yang terus berkomitmen mendukung perjalanan strategis Bank. 

 

Semoga laporan ini memberikan manfaat bagi kita semua. 

 

 

 

Kabupaten Bekasi 24 April 2025 

PT. BPR Dana Multi Guna 

Direksi 

 

 

 

 

Muhamad Alwin      Darheni Cahya Noviyanti 
Direktur Utama      Direktur 
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VISI DAN MISI PT. BPR DAN MULTI GUNA 

 

VISI 
Menjadi Bank Perekonomian Rakyat yang tumbuh dengan sehat, aman, terpercaya dan 
bermanfaat 

 

 

 

MISI 
Memberikan pelayanan jasa keuangan yang profesional dengan menyediakan produk jasa yang 
baik, dengan harga yang wajar, kejujuran yang penuh integritas, beretika disegala aspek bisnis. 

 

Membangun sebuah lingkungan kerja yang aman dan memberikan pemenuhan serta 
kesempatan untuk tumbuh dan belajar bagi seluruh karyawan. 

 

Menjadi warga dunia perbankan Indonesia yang baik, selaras dengan kewajiban sebagai warga 
negara Indonesia. 

 

Memberikan hasil terbaik dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
(stakeholder). 
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CARA PENCAPAIAN 

 

• Mengidentifikasi kebutuhan spesifik nasabah secara personal guna memberikan layanan 
prima yang berorientasi pada kepuasan, serta menjamin keamanan dan memelihara 
kepercayaan atas dana simpanan maupun agunan yang diamanahkan kepada Bank. 
 

• Menyelenggarakan layanan keuangan yang kredibel guna memberikan nilai tambah 

bagi masyarakat luas serta berperan aktif dalam meningkatkan taraf kesejahteraan 

keluarga. 

 
• Membangun kemitraan strategis yang berkelanjutan dengan nasabah guna menciptakan 

hubungan jangka panjang yang didasarkan pada prinsip saling menguntungkan dan 
kepercayaan. 
 

 
• Perseroan menempatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai aset strategis yang 

paling berharga. Kami berkomitmen untuk menyediakan lingkungan kerja yang aman, 
higienis, dan kondusif, guna mendukung produktivitas serta kesejahteraan karyawan. 
Selain itu, Bank memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi karyawan untuk 
pengembangan kompetensi dan karier, sehingga mereka dapat menjalankan tanggung 
jawab keluarga secara optimal. 
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CARA PENCAPAIAN DENGAN DMG PLUS 

 

01 

PASSION 
Perseroan menjunjung tinggi dedikasi sebagai nilai fundamental, di mana setiap individu 
didorong untuk memiliki komitmen yang mendalam dan berkelanjutan dalam mewujudkan 
target strategis perusahaan. Semangat ini tercermin dalam konsistensi kerja yang tinggi demi 
mencapai keunggulan operasional yang tidak terhenti sebelum tujuan organisasi tercapai. 

 

02 

LOVE 
Perseroan senantiasa menanamkan budaya kerja yang berbasis pada ketulusan dan integritas 
tinggi. Kami meyakini bahwa setiap tanggung jawab yang dijalankan dengan dedikasi murni akan 
melahirkan kinerja yang optimal, dengan tetap menjunjung tinggi prinsip kepatuhan serta kode 
etik perbankan tanpa kompromi. 

 

03 

ULTIMATE 
Perseroan senantiasa mendorong setiap individu untuk mengaktualisasikan potensi terbaiknya 
guna mencapai standar kinerja yang unggul dan berkelanjutan. 

 

04 

SECURE 
Perseroan senantiasa membangun insan yang memiliki kesadaran profesional tinggi serta 
pemahaman mendalam atas peran dan kompetensi individunya. Dengan integritas kepribadian 
yang kuat, setiap individu didorong untuk mengedepankan sinergi dan kolaborasi lintas fungsi, 
guna menghindari kompetisi kontraproduktif demi tercapainya tujuan bersama secara 
harmonis. 



vii 
 

NILAI-NILAI YANG MEMBIMBING KAMI 

 

• Perseroan sepenuhnya menyadari bahwa setiap bentuk pelanggaran kode etik memiliki 
implikasi langsung dan signifikan terhadap reputasi serta kepercayaan pemangku 
kepentingan. Oleh karena itu, mitigasi risiko etika menjadi prioritas utama dalam setiap 
jenjang operasional Bank. 

 

• Ketaatan terhadap nurani dan kode etik merupakan fondasi utama dalam budaya kerja 
kami. Hal ini mencerminkan komitmen individu untuk bertindak jujur dan transparan, 
melampaui sekadar kepatuhan administratif demi menjaga martabat dan kredibilitas 
Perseroan. 
 

• Kami menetapkan standar profesionalisme yang tinggi bagi seluruh insan Perseroan, 
baik dalam hal kompetensi teknis maupun perilaku etis, demi menjaga integritas dan 
kredibilitas PT BPR Dana Multi Guna di industri perbankan. 
 

• Integritas yang berlandaskan kejujuran menyeluruh merupakan nilai inti yang 
diinternalisasi oleh setiap insan Bank, guna memastikan terciptanya praktik bisnis yang 
bersih, transparan, dan akuntabel. 
 

• Kami berupaya mewujudkan kinerja keuangan yang sehat dengan perolehan laba yang 
proporsional, yang dihasilkan melalui praktik perbankan etis dan pengelolaan risiko 
yang terukur 
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CARA UNTUK TUMBUH DAN BERPERAN SERTA 
 
 

• Mewujudkan budaya kerja yang positif dan cerdas dengan mengintegrasikan rasa 
hormat, tanggung jawab, dan integritas sebagai pilar penggerak keberhasilan 
organisasi. 

 

• Mendorong budaya belajar untuk mengakselerasi adaptasi terhadap perubahan, serta 
memperkokoh kerja sama tim sebagai basis kekuatan dalam menjalankan strategi 
bisnis. 
 

• Menghindari konflik kepentingan dan dinamika internal yang memecah belah, serta 
senantiasa memprioritaskan kinerja nyata dan kolaborasi aktif demi kemajuan bersama. 
 

• Menjamin terciptanya lingkungan kerja yang aman dan higienis melalui penguatan 
tanggung jawab individu terhadap keteraturan sarana kerja, demi mendukung 
produktivitas dan kenyamanan bersama. 
 

• Setiap pencapaian yang kita raih hari ini adalah fondasi untuk kemakmuran bersama di 
masa depan, di mana seluruh pemangku kepentingan turut merasakan dampak positif 
dari kinerja Perseroan. 
 

• Menjalankan setiap amanah dengan penuh integritas dan memastikan setiap langkah 
kerja berorientasi pada penguatan posisi serta keberlanjutan bisnis Bank. 
 

• Membangun keberanian berpendapat dan transparansi informasi demi terciptanya 
lingkungan kerja yang dinamis serta solutif terhadap setiap kendala operasional. 
 

• Mewujudkan keharmonisan antara peran profesional di Bank dengan kehidupan 
keluarga demi menciptakan kualitas hidup yang sehat dan integritas kerja yang optimal. 
 

• Memperluas cakrawala pengetahuan tentang peran, perusahaan, dan industri guna 
membangun kompetensi masa depan. Karena saat Anda berkembang, BPR pun melesat 
maju bersama Anda. 
 

• Menjadikan kegembiraan sebagai energi penggerak harian untuk memberikan 
pelayanan terbaik dan menciptakan dampak positif bagi seluruh pemangku kepentingan. 
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IKHTISAR DATA PERUSAHAAN 

 

Nama PT. BPR Dana Multi Guna 

NPWP 01.713.436.2-414.000 

Tanggal berdirinya 15 Mei 1996 

Modal dasar Rp10.000.000.000,00 

Modal disetor Rp6.200.000.000,00 

Nilai Nominal Saham Rp1.000.000,00 

Jumlah Saham 6.200 lembar 

Alamat Jl. KH. Dewantara No. 63 Cikarang Utara Kab. Bekasi 17534 

Telepon 021-890-1415, 890-2691 

Faksimili 021 - 891-08-168 

Email customer-service@bprdmg.com 

Website www.bprdmg.com 

 

 

IKHTISAR DATA KANTOR 

 

Tanggal Operasional 15 Mei 1996 

Lokasi dan Alamat Jl. KH. Dewantara No. 63 Cikarang Utara Kab. Bekasi 17534 

Telepon dan Fax T: 021 - 890-1415, 890-2691 | F: 021 - 891-08-168 

Pimpinan Muhamad Alwin 

Jumlah Karyawan 23 Orang 
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A.1. SUSUNAN KEPENGURUSAN 

Sesuai dengan Akta Notaris No.3 Tanggal 30 Juli 2018. Dihadapan Notaris Harianto Sugiono, SH, 
Susunan pengurus PT. BPR Dana Multi Guna adalah sebagai berikut: 

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Yogyakarta pada 2 Juni 1967. Beliau meraih gelar Sarjana 
Pendidikan Dunia Usaha (Akuntansi) dari IKIP Jakarta pada tahun 1991 dan telah menyelesaikan 
pendidikan Magister di Universitas Gunadarma. 

Memulai perjalanan kariernya di PT BPR Dana Multi Guna sejak tahun 1996, beliau memiliki 
peran krusial mulai dari tahap prapendirian hingga operasional perusahaan. Atas dedikasi dan 
kompetensinya, beliau dipercaya menjabat sebagai Direktur Utama selama periode 2002–2018. 
Sejak 1 Agustus 2018 hingga saat ini, beliau mengemban amanah sebagai Komisaris Utama. 

Di bidang profesional, beliau telah memiliki Sertifikasi Profesi Direktur BPR sejak tahun 2005 
dan secara konsisten mengikuti program penyegaran sertifikasi (terakhir pada April 2016). 
Sertifikat kompetensi beliau berlaku secara sah hingga 19 Mei 2026. 
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Warga Negara Indonesia, lahir di Yogyakarta pada 29 Juli 1956. Beliau memiliki latar belakang 
akademis yang sangat komprehensif, diawali dengan gelar Sarjana Akuntansi dari STIE Bandung 
(1986) dan Sarjana Manajemen dari Universitas Haluoleo (1997). Beliau kemudian melanjutkan 
studi pascasarjana di Universitas Diponegoro dan berhasil meraih gelar Magister Manajemen 
pada tahun 2001, serta gelar Doktor Ilmu Ekonomi pada tahun 2011. 

Secara profesional, beliau menjabat sebagai Komisaris PT BPR Dana Multi Guna sejak Mei 2019 
hingga saat ini. Dalam hal pengembangan kompetensi, beliau telah tersertifikasi sebagai 
Direktur (2016) dan Komisaris (2020). Saat ini, beliau memegang Sertifikat Kompetensi 
Komisaris yang berlaku aktif hingga 13 Juni 2026. 

 

 

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung pada 9 Agustus 1972. Beliau merupakan lulusan 
Sarjana Ekonomi tahun 2004 dan telah menyelesaikan pendidikan Magister (S2) pada tahun 
2014. 

Beliau meniti karier di PT BPR Dana Multi Guna sejak tahun 1999, dimulai dari bagian 
Administrasi hingga dipercaya menjabat sebagai Kepala Bagian Kredit dan Marketing. Berkat 
dedikasi dan rekam jejak yang impresif, beliau diangkat menjadi Direktur Utama sejak tahun 
2002 dan terus memimpin perusahaan hingga saat ini. 

Di sisi kualifikasi profesional, beliau telah menyandang Sertifikasi Profesi Direktur BPR sejak 
tahun 2007 serta rutin mengikuti program penyegaran profesi. Saat ini, beliau memegang 
Sertifikat Kompetensi yang berlaku aktif hingga 18 September 2028. 
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Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada 6 November 1974. Beliau menyelesaikan 
pendidikan Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi di Universitas Trisakti, Jakarta. 

Beliau mengawali kariernya di PT BPR Dana Multi Guna pada tahun 2011 di bagian Marketing, 
sebelum akhirnya dipercaya menjabat sebagai Kepala Kantor Kas. Berkat kapabilitas dan 
integritasnya, beliau kemudian diangkat menjadi Komisaris untuk masa jabatan 2013 hingga Juli 
2018. 

Di bidang kualifikasi profesi, beliau telah memiliki Sertifikasi Direksi sejak tahun 2010 dan 
dinyatakan lulus uji kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) pada Desember 2012. Beliau 
secara konsisten melakukan pengembangan profesi melalui program penyegaran sertifikasi 
(terakhir pada September 2020) dan memegang Sertifikat Kompetensi yang berlaku aktif 
hingga 8 November 2028. 
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Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada 17 Mei 1973. Beliau meraih gelar Sarjana 
Ekonomi dari Universitas Pancasila pada tahun 1998. 

Beliau memiliki pengalaman profesional yang luas di berbagai bidang, yang diawali sebagai Staf 
Pembukuan di PT Truno Tawang Agung (1999–2002) dan dilanjutkan sebagai Web Content 
Assistant Manager di Allman Consultant Management (2002–2006). Beliau mulai bergabung 
dengan PT BPR Dana Multi Guna pada tahun 2007 sebagai staf EDP. Berkat kompetensi yang 
ditunjukkan, beliau kemudian dipercaya mengemban amanah sebagai Kepala Kantor Kas dan 
Pejabat Eksekutif sejak tahun 2013. 

Di sisi kualifikasi profesi, beliau telah memiliki Sertifikasi Direksi sejak tahun 2013 dan rutin 
mengikuti program penyegaran profesi (terakhir pada November 2015). Saat ini, beliau 
memegang Sertifikat Kompetensi yang berlaku aktif hingga 24 November 2026. 

 

 

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Bekasi pada 16 Februari 1997. Beliau menyelesaikan 
pendidikan Sarjana Manajemen di Universitas Singaperbangsa Karawang (UNSIKA) pada tahun 
2019. 

Beliau bergabung dengan PT BPR Dana Multi Guna sejak 21 Februari 2020, mengawali kariernya 
sebagai Teller. Dengan kompetensi yang terus berkembang, beliau dipercaya mengisi posisi di 
bagian Akuntansi pada tahun 2021, hingga kemudian dipromosikan menjabat sebagai Audit 
Internal pada tahun 2022. 

Dalam menunjang profesionalisme kerjanya, beliau telah memiliki Sertifikat Kompetensi Audit 
Internal yang berlaku aktif hingga September 2027. 
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Warga Negara Indonesia, lahir di Solo pada 8 Januari 1967. Beliau meraih gelar Sarjana 
Ekonomi jurusan Akuntansi dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) PBM pada tahun 2018. 

Beliau memiliki rekam jejak profesional yang panjang di PT BPR Dana Multi Guna, yang dimulai 
sejak tahun 2002 dengan menjabat sebagai Head Teller. Atas dedikasi dan loyalitas serta 
kompetensi yang konsisten selama lebih dari dua dekade, beliau dipercaya untuk mengemban 
amanah sebagai Kepala Bagian Operasional sejak tahun 2023. 

 

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Bekasi pada 28 Februari 1993. Beliau meraih gelar Sarjana 
Teknik Informatika dari Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) MIC 
Cikarang pada tahun 2015. 

Beliau memulai perjalanan profesionalnya di PT BPR Dana Multi Guna pada tahun 2016 dengan 
menempati posisi sebagai Teller. Melalui dedikasi dan pengembangan kompetensi yang 
berkelanjutan, beliau dipercaya untuk mengemban tanggung jawab yang lebih strategis dan 
resmi diangkat sebagai Kepala Bagian Kredit pada tahun 2023. 
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A.2. KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM 

 

Nama Pemegang Saham Nominal Kepemilikan % 

Riwandari Juniasti, Spd. MM 4.185.000.000.00 67.50 

Darheni Cahya Noviyanti 1.240.000.000.00 20.00 

Drs.H.Soenarko 775.000.000.00 12.50 

 6.200.000.000.00 100.00 

 

 

A.3. PERKEMBANGAN USAHA 

a. Ikhtisar Data Perizinan 
 

• Izin Prinsip Departemen Keuangan RI No. S-1713/MK.17/1994, tanggal 02 Desember 
1994 

• Akta Pendirian No. 50 tanggal 24 Desember 1994 dihadapan Notaris Anis Husin Abdat,SH 
• Persetujuan Prinsip pendirian BPR dari Bank Indonesia No. 27/1946/UBPR/AdR tanggal 

24 Maret 1995 
• Keputusan Mentri Kehakiman RI, tentang Akta Pendirian PT. BPR. Dana Multi  Guna 

No.C2-163.HT.01.01.Th.95. tanggal 5 Januari 1995. 
• Berita Acara Rapat No. 4 tanggal 2 Agustus 1995 dihadapan Notaris Anis Husin Abdat,SH. 
• Berita Acara Rapat No.47, 22 Desember 1995 dihadapan Notaris Anis Husin Abdat SH. 
• Izin Usaha dari Departemen Keuangan RI No. Kep-106/KM.17/1996, tanggal 27 Maret 

1996. 
• Keputusan Mentri Kehakiman RI No. C2 4204.HT.01.04.Th. 96, tentang Persetujuan 

Perubahan Pasal 1 dan Pasal 3 AD ART PT.BPR. Dana Multi Guna tanggal 6 Maret 1996 
• Pernyataan Keputusan Rapat No. 49, 12 Desember 1996 dihadapan Notaris Refizal, SH. 
• Berita Acara Rapat No. 50, tanggal 12 Desember 1996 dihadapan Notaris Refizal, SH. 
• Pernyataan Keputusan Rapat No. 107 tanggal 25 Januari 1997 dihadapan Notaris 

Refizal,SH. 
• Akta Perubahan No. 88 Tanggal 5 Agus tus 1997 dihadapan Notaris Refizal, SH 
• KepMen Kehakiman RI No. C2 11744.HT.01.04.Th. 98 tanggal 21 Agustus 1998 tentang 

Persetujuan Pasal 2 dan 3. 
• Pernyataan Keputusan rapat No. 2 tanggal 31 Oktober 2002 dihadapan Notaris Harinanto 

Sugiono, SH. 
• KepMen Keh akiman dan Ham No. C 09110.HT.01.04.Th. 2003 tanggal 25 April 2003 

tentang perubahan Anggaran Dasar. 
• Berita Negara RI No. 60 tanggal 29 Juli 2003 
• SITU No. 503/KEP/08/DPDLP/2003 tanggal 24 Februari 2003; 
• Berita Acara Rapat No. 4 tanggal 24 November 2006 dihadapan Notaris Harinanto 

Sugiono. 
• Berita Acara Rapat No. 5 tanggal 24 November 2006 dihadapan Notaris Harinanto 

Sugiono 
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• Akta Pernyataan Keputusan Rapat tertanggal 5 Juli 2008 No. 3 dihadapan Notaris 
Harinanto Sugiono SH. 

• SITU No. HER.503.1/32/DPDLP/UPPT/08, tanggal 20 Juni 2008; 
• Akta Pernyataan Keputusan Rapat tertanggal 27 Juli 2010 No. 11 dihadapan Notaris 

Harinanto Sugiono SH. 
• Akta Pernyataan Keputusan Rapat tertanggal 15 Januari 2013 No. 8 dihadapan Notaris 

Harinanto Sugiono SH. 
• Tanda Daftar Perusahaan No. 100716402183 tanggal 21 Juli 2014 berlaku sampai dengan 

tanggal 15 Juli 2019 
• NPWP No. 01.713.436.2 414.000 
• Surat Keterangan Domisili Usaha No.503/ 287 DU/VI/201 8 /EKBANG 
• Akta Pernyataan Keputusan Rapat Tanggal 30 Juli 2018 No.3 dihadapan Notaris 

Harinanto Sugiono SH. 
• Akta Pernyataan Keputusan Rapat Tanggal 15 Mei 2019 No.1 dihadapan Notaris 

Harinanto Sugiono SH. 
• Akta Pernyataan Keputusan Rapat Tanggal 23 Desember 2019 No.7 dihadapan Notaris 

Harinanto Sugiono SH. 
• Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.9 Tanggal 19 Juli 2022 dihadapan Notaris Harianto 

Sugiono, SH. 
• Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.1 Tanggal 14 Juli 2023 dihadapan Notaris Harianto 

Sugiono, SH. 
• Akta Pernyataan Keputusan rapat No. 3 tanggal 24 April 2024 dihadapan Notaris 

Harinanto Sugiono, SH. 
• Keputusan Mentri Kehakiman RI No.AHU-0030024.AH.01.02 TAHUN 2024 tentang 

Persetujuan Perubahan AD ART PT.BPR.Dana Multi Guna tanggal 22 Mei 2024. 
• NIB (Nomor Induk Berusaha). 9120107700048 
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a. Ikhtisar Data Keuangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KAS 37.286.400 46.675.400  (9.389.000) -20.12% Menurun

TOTAL ASET 31.582.712.040 30.515.278.905 1.067.433.135 3.50% Meningkat

 - 

ANTAR BANK AKTIVA 8.628.344.277 8.670.351.291  (42.007.014) -0.48% Menurun

    - Giro 80.388.239 201.063.621  (120.675.382) -60.02% Menurun

    - Tabungan 3.607.956.038 2.029.287.670 1.578.668.368 77.79% Meningkat

    - Deposito 4.940.000.000 6.440.000.000  (1.500.000.000) -23.29% Menurun

KREDIT YANG DIBERIKAN 22.974.751.111 21.300.354.798 1.674.396.313 7.86% Meningkat

    - Lancar 10.136.102.298 9.140.316.784 995.785.514 10.89% Meningkat

    - Dalam Perhatian Khusus 7.335.477.818 6.601.858.908 733.618.910 11.11% Meningkat

    - Kurang Lancar 823.223.615 288.995.184 534.228.431 184.86% Meningkat

    - Diragukan 165.465.427 868.217.828  (702.752.401) -80.94% Menurun

    - Macet 4.514.481.953 4.400.966.094 113.515.859 2.58% Meningkat

DANA PIHAK KETIGA 18.631.157.897 18.911.553.432  (280.395.535) -1.48% Menurun

    - Tabungan 2.866.424.109 3.151.490.083  (285.065.974) -9.05% Menurun

    - Deposito 15.764.733.788 15.760.063.349 4.670.439 0.03% Meningkat

SIMPANAN DARI BANK LAIN 4.400.000.000 3.800.000.000 600.000.000 15.79% Meningkat

LABA SEBELUM PAJAK 531.812.819 370.433.872 161.378.947 43.56% Meningkat

    - Pendapatan Operasional 8.321.354.713 6.823.929.845 1.497.424.868 21.94% Meningkat

    - Pendapatan Non Operasional 3.118.164 9.033.444  (5.915.280) -65.48% Menurun

    - Beban Operasional 7.749.308.022 6.377.022.381 1.372.285.641 21.52% Meningkat

    - Beban Non Operasional 43.352.036 85.507.036  (42.155.000) -49.30% Menurun

LABA SETELAH PAJAK 445.126.739 315.236.875 129.889.864 41.20% Meningkat

(dalam satuan Rupiah)

Pos Tertentu
Realisasi

Mutasi Keterangan
Des-25 Des-24

% 
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b. Rasio Keuangan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio Permodalan

   KPMM 57.71% 51.52% 6.19% Meningkat

   MIAPB 163.28% 144.46% 18.82% Meningkat

Rentabilitas

   Return On Asset (ROA) 1.74% 1.17% 0.57% Meningkat

   Rasio BOPO 93.08% 93.45% -0.37% Membaik

   Rasio NIM 17.69% 13.41% 4.28% Membaik

Likuiditas

   Cash Ratio (CR) 19.91% 11.97% 7.94% Meningkat

   Loan to Deposit Ratio (LDR) 123.31% 112.63% 10.68% Meningkat

Rasio Keuangan lainnya

   Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 15.98% 17.34% -1.36% Membaik

   Non Performing Loan (NPL)Bruto 23.95% 26.09% -2.14% Membaik

   Non Performing Loan (NPL) Netto 19.43% 22.56% -3.13% Membaik

Jenis Rasio Keuangan Realisasi
Mutasi Keterangan

Des-25 Des-24
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c. Penjelasan dan Penyebab NPL, serta langkah penyelesaian 
 

Penjelasan dan Penyebab Utama NPL, Yaitu sebagai berikut : 

1. Penurunan kemampuan bayar nasabah saat ini dipengaruhi oleh tekanan ekonomi yang 
berdampak signifikan pada segmen mikro dan kecil, yang merupakan basis utama 
nasabah BPR. Terhadap debitur dengan klasifikasi kualitas Macet dan memiliki baki 
debet di atas Rp100.000.000, perusahaan terus melakukan langkah mitigasi melalui 
upaya likuidasi agunan. Saat ini, aset tersebut sedang dalam tahap pemasaran intensif 
dan persiapan proses lelang ulang guna mempercepat pemulihan aset (recovery asset). 

2. Salah satu faktor eksternal utama yang memicu kegagalan pemenuhan kewajiban 
debitur adalah terminasi kontrak kerja sama dengan pihak ketiga (perusahaan mitra). 
Pemutusan hubungan kerja sama tersebut berdampak langsung pada stabilitas 
operasional dan arus kas usaha debitur, sehingga menyebabkan terjadinya gagal bayar 
atas fasilitas kredit yang diberikan. 

3. Keterbatasan manajerial dalam pengelolaan usaha nasabah menjadi faktor internal 
yang menyebabkan operasional bisnis tidak berjalan secara optimal. Kondisi tersebut 
berdampak pada penurunan performa usaha dan kapasitas keuangan debitur, yang pada 
akhirnya memicu ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban pembayaran kredit. 

4. Tekanan pada kondisi ekonomi makro yang ditandai dengan penurunan daya beli 
masyarakat secara signifikan berdampak langsung pada kapasitas pemenuhan 
kewajiban debitur. Kondisi ini diperburuk oleh tingginya ketidakpastian pada pasar lokal 
maupun nasional, yang secara kolektif memengaruhi stabilitas kinerja keuangan 
nasabah. 

5. Fluktuasi kondisi makroekonomi tersebut memberikan implikasi signifikan terhadap 
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Mengingat sektor ini merupakan basis 
utama portofolio debitur perusahaan, dinamika ekonomi tersebut berdampak langsung 
pada profil risiko kredit BPR secara keseluruhan. 

 

Langkah Penyelesaian NPL, yaitu sebagai berikut : 

1. Perusahaan berkomitmen untuk memperkuat prinsip kehati-hatian (prudential banking) 
dalam penyaluran kredit. Hal ini diwujudkan melalui peningkatan kualitas analisis kredit 
secara komprehensif serta memastikan seluruh proses pengikatan agunan dilakukan 
sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku guna 
meminimalisir risiko hukum di masa depan. 

2. Perusahaan berkomitmen untuk mengoptimalkan rasio pengembalian kredit melalui 
penguatan fungsi penagihan secara intensif dan berkelanjutan. Strategi ini difokuskan 
pada pemantauan debitur secara berkala guna memastikan efektivitas recovery aset 
serta menjaga stabilitas likuiditas perusahaan. 

3. Sebagai langkah mitigasi terhadap risiko konsentrasi kredit, perusahaan menerapkan 
kebijakan prioritas penyaluran kredit untuk plafon di bawah Rp100.000.000 (seratus juta 
rupiah). Strategi ini bertujuan untuk menciptakan granularitas portofolio yang lebih 
sehat, sehingga potensi kerugian akibat eksposur kredit tunggal yang besar dapat 
diminimalisir secara efektif. 

4. Dalam upaya mendukung sektor produktif, perusahaan menetapkan kebijakan strategis 
untuk memprioritaskan penyaluran fasilitas kredit pada sektor Modal Kerja. Langkah ini 
diambil untuk memastikan dukungan likuiditas bagi operasional usaha debitur sekaligus 
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menjaga kualitas portofolio kredit melalui pembiayaan yang bersifat jangka pendek dan 
memiliki perputaran arus kas yang lebih terukur. 

5. Dalam rangka memperkuat kualitas jaminan, perusahaan menetapkan kebijakan agunan 
yang berfokus pada aset tidak bergerak berupa tanah dan bangunan dengan dokumen 
kepemilikan sah berupa SHM dan SHGB. Sejalan dengan prinsip mitigasi risiko, 
perusahaan secara strategis membatasi komposisi penyaluran kredit dengan agunan 
kendaraan bermotor, mengingat tingginya profil risiko serta laju depresiasi pada jenis 
aset tersebut. 

6. Terdapat kendala operasional dalam proses pemulihan aset (debt recovery) yang 
disebabkan oleh keterlibatan pihak ketiga atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
atas permintaan debitur dalam mediasi penyelesaian kredit. Intervensi tersebut 
menyebabkan proses penyelesaian kewajiban menjadi berlarut-larut, sehingga 
diperlukan penanganan khusus serta pendekatan legal yang lebih komprehensif guna 
mencapai resolusi yang efektif. 

7. Dalam upaya mempercepat penyelesaian kredit bermasalah, perusahaan 
mengoptimalkan kerja sama strategis dengan konsultan hukum dan advokat profesional. 
Langkah ini diambil untuk memperkuat fungsi penagihan melalui pendekatan hukum 
yang tegas, baik secara litigasi maupun non-litigasi, guna memastikan efektivitas 
pemulihan aset (debt recovery) tetap berada dalam koridor hukum yang berlaku. 

8. Sebagai bagian dari komitmen bank dalam menjaga kualitas aset, perusahaan 
menerapkan kebijakan restrukturisasi kredit bagi debitur yang menunjukkan iktikad baik 
(willingness to pay), namun mengalami penurunan kinerja usaha serta keterbatasan 
kapasitas pembayaran (ability to pay). Langkah ini diambil melalui skema penyesuaian 
kewajiban yang terukur guna membantu pemulihan kondisi keuangan debitur sekaligus 
meminimalisir risiko kredit bermasalah. 

9. Dalam upaya percepatan pemulihan aset (asset recovery), perusahaan melakukan 
langkah tegas melalui eksekusi agunan terhadap portofolio kredit macet. Proses ini 
dilaksanakan dengan berkoordinasi secara intensif bersama Kantor Pelayanan Kekayaan 
Negara dan Lelang (KPKNL) guna memastikan likuidasi jaminan dilakukan secara 
transparan, akuntabel, dan memiliki kepastian hukum. 
 

Sepanjang tahun 2025, perusahaan menetapkan kebijakan untuk tidak melakukan ekspansi atau 
perluasan jaringan kantor baru. Fokus manajemen diarahkan pada optimalisasi sumber daya 
dan peningkatan efisiensi operasional. Sebagai bagian dari langkah strategis tersebut, Bank 
telah melakukan penutupan kegiatan operasional satu unit Kantor Kas efektif per 1 Mei 2023. 
Keputusan ini diambil berdasarkan evaluasi kinerja yang mendalam guna meningkatkan rasio 
efisiensi dan memperkuat fundamental keuangan perusahaan. 
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A.4. STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN 

Strategi dan kebijakan manajemen yang diambil dalam kegiatan operasional PT. BPR Dana Multi 
Guna adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan produk dan jasa terus menerus dilakukan untuk dapat mengikuti 
perkembangan kebutuhan nasabah dan menghadapi makin ketatnya persaingan sektor 
mikro 

✓ Dalam upaya memperkuat daya saing, perusahaan melakukan penyempurnaan 
komprehensif terhadap ketentuan dan persyaratan pemberian kredit. Inisiatif ini 
mencakup restrukturisasi suku bunga yang lebih kompetitif, akselerasi proses 
administrasi, serta peningkatan kualitas layanan nasabah, dengan tetap 
mengedepankan prinsip kehati-hatian (prudential banking). Selain itu, Bank 
berkomitmen untuk melakukan inovasi produk yang relevan dengan kebutuhan 
pasar serta memperluas jangkauan penetrasi wilayah melalui penambahan 
personil pemasaran (account officer) yang kompeten. 

✓ Dalam mengelola produk simpanan, baik Tabungan maupun Deposito, 
perusahaan fokus pada strategi penguatan kepercayaan nasabah untuk 
menjadikan Bank sebagai pilihan utama penyimpanan dana. Strategi ini 
bertumpu pada edukasi mengenai aspek keamanan dana yang dijamin 
sepenuhnya oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Guna memitigasi 
keterbatasan infrastruktur teknologi seperti Mobile Banking dan ATM jika 
dibandingkan dengan Bank Umum, perusahaan mengedepankan keunggulan 
pada aspek pelayanan yang personal, fleksibel, dan responsif. Pendekatan high-
touch ini tetap dijalankan dengan kepatuhan ketat terhadap prinsip kehati-hatian 
guna menjaga stabilitas likuiditas Bank. 

✓ Perusahaan berkomitmen untuk memperkuat citra institusi melalui strategi 
branding yang terintegrasi, dengan mengoptimalkan platform media sosial 
sebagai kanal komunikasi utama. Selain itu, penetrasi pasar dilakukan melalui 
pendekatan kolaboratif dengan komunitas-komunitas UMKM guna membangun 
kedekatan emosional dan kepercayaan publik. Langkah ini bertujuan untuk 
memposisikan BPR sebagai mitra finansial yang relevan dan adaptif terhadap 
perkembangan tren digital serta kebutuhan ekosistem bisnis lokal. 

✓ Perusahaan berfokus pada pengembangan produk inovatif dan penyelenggaraan 
program loyalitas berbasis apresiasi (program berhadiah) guna memperkuat 
retensi nasabah, khususnya pada layanan payment point. Langkah ini merupakan 
bagian dari strategi penguatan fee-based income, di mana Bank berupaya 
menjadikan layanan pembayaran sebagai ekosistem transaksi yang stabil dan 
berkelanjutan, sekaligus menjaga loyalitas masyarakat terhadap layanan jasa 
keuangan BPR. 

2. Perusahaan berkomitmen untuk melakukan optimalisasi dan pengembangan 
berkelanjutan terhadap Sistem Informasi Teknologi (SIT) guna meningkatkan kualitas 
layanan yang lebih responsif, akurat, dan transparan bagi nasabah. Secara strategis, 
penguatan sistem ini diproyeksikan sebagai katalis pertumbuhan basis nasabah, baik 
pada segmen simpanan maupun kredit. Di sisi manajerial, ketersediaan data yang real-
time dan akurat melalui sistem TI yang terintegrasi akan memperkuat kemampuan 
manajemen dalam melakukan deteksi dini (early warning system) serta mitigasi risiko 
yang komprehensif, mencakup risiko kredit, operasional, hingga likuiditas. 

3. Perusahaan menempatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai aset strategis dan 
ujung tombak operasional melalui pengembangan kompetensi yang berkelanjutan. 
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Program peningkatan kapasitas dilaksanakan secara komprehensif, baik melalui 
internalisasi materi di dalam bank maupun partisipasi dalam program pelatihan 
eksternal pada lembaga profesional. Fokus utama pengembangan ini adalah 
peningkatan service excellence serta penanaman pemahaman mendalam mengenai 
integritas dan etika bisnis. Dengan demikian, diharapkan seluruh karyawan mampu 
memitigasi risiko reputasi akibat pelanggaran etika dan memberikan nilai tambah bagi 
keberlangsungan perusahaan. 

4. Perusahaan berkomitmen untuk terus memperkuat fungsi pengawasan melalui 
optimalisasi peran Audit Internal sebagai pilar utama dalam pengendalian operasional 
BPR. Penguatan ini dilakukan secara simultan melalui program pengembangan 
kompetensi bagi tim audit guna meningkatkan efektivitas pengawasan. Sejalan dengan 
itu, manajemen secara berkala melakukan review dan pengkinian atas Sistem dan 
Prosedur (Standard Operating Procedure) serta kebijakan internal agar tetap relevan 
dengan dinamika regulasi dan kebutuhan organisasi. 

5. Manajemen menetapkan penyelesaian angka NPL sebagai prioritas utama melalui 
serangkaian langkah mitigasi risiko yang komprehensif. Strategi tersebut mencakup 
pembatasan eksposur pada kredit sindikasi disertai penguatan analisis serta legalitas 
pengikatan guna menjamin kepastian eksekusi. Di sisi lain, Bank melakukan reposisi 
portofolio dengan memprioritaskan penyaluran kredit mikro di bawah Rp100.000.000 
yang bersifat produktif (Modal Kerja). Sebagai insentif bagi debitur mikro, Bank 
memberikan relaksasi berupa pembebasan biaya provisi dan administrasi. 

Dalam hal kebijakan agunan, Bank menerapkan standar yang lebih ketat dengan 
mengutamakan aset tidak bergerak (fixed assets) dan membatasi kredit berbasis 
kendaraan bermotor. Kebijakan ini diambil guna menghindari kendala teknis penarikan 
aset, biaya pendaftaran fidusia yang tidak proporsional terhadap sisa baki debet, serta 
memitigasi risiko moral (moral hazard) dari debitur. Selain itu, Bank juga telah 
menyiapkan protokol penanganan khusus terhadap intervensi pihak ketiga atau LSM 
yang berpotensi menghambat proses resolusi kredit bermasalah. 

6. Manajemen berkomitmen untuk senantiasa menjaga struktur permodalan yang kuat 
guna memenuhi kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) atau Capital Adequacy 
Ratio (CAR) di atas ketentuan regulator. Pemeliharaan rasio permodalan yang sehat ini 
tidak hanya ditujukan untuk pemenuhan aspek kepatuhan (compliance), namun juga 
diproyeksikan sebagai fondasi utama untuk mengakselerasi ekspansi kegiatan usaha 
Bank. Dengan penguatan modal yang berkelanjutan, perusahaan memiliki kapasitas 
yang memadai untuk mendorong pertumbuhan aset produktif dan meningkatkan daya 
saing di pasar. 

7. Manajemen berkomitmen untuk senantiasa melakukan identifikasi risiko secara proaktif 
dan menyeluruh terhadap potensi hambatan operasional. Pengendalian risiko tersebut 
diimplementasikan melalui peningkatan intensitas pengawasan di seluruh lini 
operasional BPR. Sejalan dengan prinsip checks and balances, peran Dewan Komisaris 
diperkuat dalam melakukan supervisi dan evaluasi terhadap kebijakan Direksi, guna 
memastikan bahwa setiap langkah strategis bank senantiasa berada dalam koridor 
profil risiko yang terjaga dan sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
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A.5. LAPORAN MANAJEMEN 

b. Bidang usaha sesuai anggaran dasar 

Merujuk pada Pasal 3 Akta Notaris No. 8 tanggal 15 Januari 2013, maksud dan tujuan utama 
Perseroan adalah menyelenggarakan kegiatan usaha di bidang Bank Perekonomian Rakyat 
(BPR). Dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan guna mencapai tujuan tersebut, 
Perseroan berwenang untuk melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: (a) Penghimpunan 
dana masyarakat dalam instrumen simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan/atau 
bentuk lain yang setara; (b) Penyaluran fasilitas kredit; serta (c) Penempatan dana pada 
instrumen likuiditas perbankan, yang mencakup Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Deposito 
Berjangka, Sertifikat Deposito, dan/atau Tabungan pada institusi perbankan lainnya. 

c. Teknologi informasi dan sistem keamanan 

Dalam menjaga aspek keamanan fisik dan aset perusahaan, manajemen PT BPR Dana Multi 
Guna menjalin kemitraan strategis dengan G4S Securicor. Kerja sama ini memastikan 
implementasi standar keamanan gedung yang ketat di tingkat Kantor Pusat. Sementara itu, pada 
pilar teknologi informasi, Bank mengadopsi sistem Core Banking ASSIST (besutan PT Assist 
Software Indonesia Pratama). Penggunaan platform ini bertujuan untuk mengintegrasikan 
seluruh transaksi perbankan secara aman, akurat, dan efisien guna mendukung skalabilitas 
operasional bank di masa depan. 

d. Perkembangan dan target pasar 

PT BPR Dana Multi Guna secara konsisten menetapkan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) sebagai pilar utama target pasar perusahaan. Komitmen pada segmen ini merupakan 
bagian dari strategi jangka panjang Bank untuk mendukung ketahanan ekonomi kerakyatan, 
sekaligus mengoptimalkan potensi penyaluran kredit produktif pada sektor-sektor ekonomi 
yang tangguh dan memiliki prospek pertumbuhan berkelanjutan. 

e. Jumlah, jenis dan lokasi kantor 

PT BPR Dana Multi Guna berkedudukan di Kabupaten Bekasi dengan operasional yang terpusat 
pada 1 (satu) Kantor Pusat. Adapun alamat korespondensi dan aktivitas layanan utama 
berlokasi di Jl. Ki Hajar Dewantara No. 63, Karangasih, Kecamatan Cikarang Utara, Kabupaten 
Bekasi 17534. Lokasi strategis ini menjadi pusat koordinasi seluruh aktivitas perbankan serta 
layanan administrasi perusahaan. 

f. Kerjasama BPR dengan Bank lain atau lembaga lainnya 

Dalam upaya memperkuat penetrasi layanan jasa keuangan dan meningkatkan pendapatan 
non-bunga (fee-based income), PT BPR Dana Multi Guna telah menjalin kemitraan strategis 
dengan PT Tektaya sebagai penyedia platform payment point. Melalui kolaborasi ini, Bank 
mampu menghadirkan kemudahan transaksi bagi nasabah dalam melakukan berbagai jenis 
pembayaran rutin secara terintegrasi. Sinergi ini sekaligus menjadi langkah nyata perusahaan 
dalam memperkaya portofolio layanan jasa perbankan melalui pemanfaatan ekosistem 
pembayaran digital yang handal. 
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g. Kepemilikan  

Nama Pemegang Saham Nominal Kepemilikan % 

Riwandari Juniasti, Spd. MM 4.185.000.000.00 67.50 

Darheni Cahya Noviyanti 1.240.000.000.00 20.00 

Drs.H.Soenarko 775.000.000.00 12.50 

 6.200.000.000.00 100.00 

 

h. Keterkaitan 

Dalam aspek tata kelola permodalan dan kepengurusan, Komisaris Utama PT BPR Dana Multi 
Guna secara simultan menjabat sebagai Pemegang Saham Pengendali (PSP), yang 
mencerminkan keselarasan visi antara pemilik dan pengawas. Terkait struktur kepengurusan, 
terdapat hubungan kekeluargaan di antara beberapa anggota pengurus, namun dipastikan tidak 
berada dalam kategori hubungan semenda yang dilarang oleh regulasi. Guna menjaga 
objektivitas dan prinsip checks and balances, struktur manajemen diperkuat oleh unsur 
independensi yang berasal dari pihak tidak terkait, yaitu Bapak Muhamad Alwin selaku Direktur 
Utama dan Bapak Bambang Widiyanto selaku Komisaris. Komposisi ini dirancang untuk 
menjamin pengambilan keputusan yang profesional dan bebas dari benturan kepentingan. 

 

i. Sumber daya manusia (SDM) 

Jabatan Jumlah 

Komisaris utama 1 

Komisaris 1 

Direktur utama 1 

Direktur 1 

P.E. Audit internal 1 

P.E. APU PPT, Manrisk dan Kepatuhan 1 

Kabag Kredit  1 

Kabag Operasional 1 

Marketing 2 

Account Officer 1 

Admin Kredit 2 

Administrasi Billing 1 

Accounting 1 

Customer Service 1 

Teller 2 

Umum 2 

IT 1 

Security 3 
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Pendidikan 
 

Jenjang Pendidikan Jumlah 

Doktoral (S3) 1 

Pasca sarjana (S2) 2 

Sarjana (S1) 8 

Diploma 3 (D3) 1 

SLTA 11 

Lainnya 1 

 

j. Kebijakan pemberian gaji, tunjangan dan fasilitas bagi pengurus 

BPR telah memiliki kebijakan pemberian gaji, tunjangan dan fasilitas untuk karyawan, yang 
keputusannya dibuatkan dalam bentuk SK Direksi. Kebijakan pemberian gaji dan fasilitas bagi 
anggota direksi dan dewan komisaris dalam pelaksanaannya selama ini dilakukan setelah 
mendapat persetujuan dari RUPS. 

 

k. Perubahan penting 

Selama dari tahun 2018 tidak terjadi perubahan penting yang mempengaruhi kegiatan 
operasional. 

 

l. Aktifitas perusahaan 

PT. BPR Dana Multi Guna bergerak di bidang perbankan yang berfungsi sebagai alat 
intermediasi keuangan. Produk utama kami adalah simpanan dalam bentuk tabungan dan 
deposito, serta memberikan layanan pinjaman kepada masyarakat khususnya pengusaha kecil 
dan karyawan. Produk dan layanan kami adalah: 

1) Produk simpanan 
a. Tabungan 

Tabungan kesuma, Kesuma usaha, Kesuma hati, Kesuma pelajar, Tabungan antar 
bank. 

b. Deposito 
Deposito kesuma dan Deposito antar bank 
 

2) Produk pinjaman 
a. Kredit harmoni 
b. Kredit mitra 

 
3) Jasa pelayanan pembayaran 

PT. Tektaya 
 
 
 
 



19 
 

 

m. Prinsip tata kelola perusahaan 

Dalam menerapkan tata kelola perusahaan berpedoman pada lima prinsip Good Corporate 
Governance (GCG), yaitu keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian dan 
kewajaran. Dimana kelima prinsip tersebut senantiasa diterapkan dalam kegiatan bisnis dan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris dan direksi. 

1. Dewan komisaris 
PT BPR Dana Multi Guna senantiasa berkomitmen menjalankan prinsip Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) sesuai dengan 
regulasi dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bagi Bank 
Perekonomian Rakyat. Adapun susunan Dewan Komisaris Perseroan adalah 
sebagai berikut: 

• Komisaris Utama: Riwandari Juniasti 
• Komisaris: Bambang Widiyanto 

 
Komisaris  utama melakukan pengawasan atas kebijakan yang diambil oleh 
direksi dalam mengelola bank, memberikan advis kepada direksi sehubungan 
dengan atas rencana dana pencapaian target usaha, serta memastikan 
kepatuhan direksi terhadap prinsip-prinsip tata kelola perusahaan, serta 
peraturan yang berlaku. 
 

2. Direksi 
Sesuai dengan akta pernyataan keputusan rapat umum pemegang saham, 
tanggal 14 juli 2023 di hadapan notaris Harianto Sugiono, di putuskan sebagai 
berikut: 

• Direktur Utama: Muhamad Alwin 
• Direktur: Darheni Cahya Noviyanti 

 

Sebagaimana dipersyaratkan oleh peraturan OJK yang mengatur tentang 
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bagian Bank Perekonomian 
Rakyat direksi bertugas untuk memimpin dan mengelola kegiatan bank sesuai 
dengan rencana kerja yang telah ditetapkan, memantau dan mengelola risiko-
risiko, serta memastikan pelaksanaan standar tata kelola perusahaan. Selain itu 
direksi juga memberikan laporan tentang kinerja bank secara keseluruhan dalam 
rapat umum pemegang saham tahunan. 

 

3. Rapat dewan komisaris dan direksi 
Dalam rangka menjalankan fungsi pengawasan dan pemberian nasihat, Dewan 
Komisaris PT BPR Dana Multi Guna telah melakukan rapat bersama Direksi 
sebanyak 5 (lima) kali selama tahun 2024. Rapat tersebut berfungsi sebagai 
forum evaluasi atas laporan Direksi, pembahasan isu-isu krusial yang 
memerlukan tindak lanjut segera, serta sinkronisasi strategi operasional demi 
memastikan keberlangsungan usaha bank yang sehat. 
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4. Litigasi 
Sepanjang tahun buku 2025, PT BPR Dana Multi Guna tidak menghadapi 
permasalahan hukum, baik perkara perdata, pidana, maupun sengketa 
ketenagakerjaan yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan. 

 

5. Kepatuhan 
Direksi secara konsisten melakukan sosialisasi atas regulasi terbaru dari Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia, serta peraturan perundang-undangan 
lainnya yang relevan dengan industri perbankan. Terkait penerapan Program Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU PPT), PT BPR Dana 
Multi Guna telah menunjuk Pejabat Eksekutif (PE) APU PPT yang bertanggung 
jawab penuh dalam melakukan pemantauan serta pelaporan Transaksi Keuangan 
Mencurigakan (TKM) secara berkala. 
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